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Received [11September 2024] ABSTRAK
Revised [13 Oktober 2024] Penelitian ini menyoroti pentingnya transformasi budaya organisasi di
Accepted [16 Oktober 2024] perusahaan-perusahaan di Bengkulu dalam menghadapi tantangan dan tren

manajemen 2024. Budaya organisasi yang adaptif dan efektif menjadi
fondasi bagi terciptanya lingkungan kerja yang inklusif dan produktif. Artikel
ini menitikberatkan pada beberapa tren penting, seperti fleksibilitas kerja,
kesejahteraan mental dan fisik karyawan, serta penerapan prinsip
keberagaman dan inklusi (DEI). Tren-tren tersebut dipandang relevan dalam
konteks perubahan ekspektasi tenaga kerja, terutama bagi generasi muda

KEYWORDS yang kini mendominasi pasar tenaga kerja.Transformasi budaya tidak hanya
Employee Engagement, Work menjadi respons terhadap perubahan eksternal, tetapi juga strategi untuk
Flexibility, Work-Life Balance And meningkatkan engagement karyawan, yaitu rasa keterlibatan dan
Employee Wellbeing kepemilikan terhadap perusahaan. Dengan menciptakan lingkungan kerja

yang mendukung, perusahaan di Bengkulu dapat meningkatkan loyalitas
karyawan dan meminimalisasi angka keluar masuk tenaga kerja (turnover).
Selain itu, budaya organisasi yang selaras dengan tren baru diprediksi akan
memudahkan perusahaan dalam menarik talenta-talenta terbaik di tengah
persaingan pasar tenaga kerja yang semakin ketat.Artikel ini juga
mengusulkan beberapa strategi konkret yang bisa diterapkan oleh
perusahaan di Bengkulu, seperti menerapkan model kerja hybrid,
meningkatkan program kesehatan, dan memastikan kebijakan keberagaman
berjalan konsisten. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu
perusahaan bertransformasi dengan lebih berkelanjutan. Dengan adopsi
This is an open access article under | Strategi yang tepat, transformasi budaya ini akan menjadi faktor penting
the CC—BY-SA license dalam meningkatkan keterlibatan karyawan sekaligus memastikan
keberlangsungan bisnis di era perubahan yang dinamis.

Lcof.g)m-@- ABSTRACT

This research highlights the importance of organisational culture
transformation in companies in Bengkulu in the face of 2024 management
challenges and trends. An adaptive and effective organisational culture is the
foundation for an inclusive and productive work environment. This article
focuses on several important trends, such as work flexibility, employee
mental and physical well-being, and the application of diversity and inclusion
(DEI) principles. Cultural transformation is not only a response to external
changes, but also a strategy to increase employee engagement, i.e. a sense
of involvement and ownership of the company. By creating a supportive work
environment, companies in Bengkulu can increase employee loyalty and
minimise turnover. In addition, an organisational culture that is aligned with
new trends is predicted to make it easier for companies to attract the best
talent amidst the increasingly fierce labour market competition.This article
also proposes some concrete strategies that can be implemented by
companies in Bengkulu, such as implementing hybrid working models,
improving wellness programmes, and ensuring that diversity policies are
consistent. These recommendations are expected to help companies
transform more sustainably. With the adoption of the right strategies, this
cultural transformation will be an important factor in improving employee
engagement while ensuring business continuity in an era of dynamic change.
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PENDAHULUAN

Dalam era transformasi bisnis yang serba cepat, budaya organisasi menjadi salah satu faktor kunci
yang memengaruhi keberhasilan perusahaan. Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan praktik
yang dianut oleh perusahaan, yang secara langsung memengaruhi perilaku, motivasi, dan keterlibatan
karyawan. Di tahun 2024, perubahan ekspektasi karyawan, terutama dari generasi muda seperti
Generasi Z, serta perkembangan tren manajemen baru memaksa perusahaan untuk beradaptasi.
Transformasi budaya organisasi tidak hanya bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif, tetapi juga mendukung keterlibatan karyawan (employee engagement), sebuah aspek yang
krusial bagi keberlangsungan bisnis.

Bengkulu, sebagai salah satu provinsi yang sedang berkembang, juga menghadapi tantangan
yang sama. Perusahaan-perusahaan di Bengkulu perlu beradaptasi dengan perubahan pola kerja dan
ekspektasi tenaga kerja masa kini untuk bersaing dalam pasar tenaga kerja nasional dan regional.
Karyawan masa kini cenderung menghargai fleksibilitas, kesejahteraan mental dan fisik, serta lingkungan
kerja yang inklusif. Model kerja tradisional semakin ditinggalkan, dan perusahaan yang lamban
beradaptasi berisiko kehilangan talenta terbaik serta mengalami tingkat turnover yang tinggi

Salah satu tren utama di tahun 2024 adalah fleksibilitas kerja, di mana banyak perusahaan mulai
mengadopsi model kerja hybrid dan *remote working*. Fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga memberi karyawan kontrol lebih atas keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan pekerjaan. Selain itu, kesejahteraan mental dan fisik karyawan mendapat perhatian lebih besar
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perusahaan yang peduli pada kesehatan karyawan dan
menyediakan program kesejahteraan lebih mungkin mempertahankan talenta dan menjaga produktivitas
mereka dalam jangka panjang

Selain fleksibilitas dan kesejahteraan, tren keberagaman dan inklusi (Diversity, Equity, and
Inclusion/DEI) juga menjadi fokus utama dalam transformasi budaya organisasi. Di lingkungan kerja yang
inklusif, perbedaan latar belakang, gender, dan perspektif karyawan dihargai dan dianggap sebagai aset.
Perusahaan yang menerapkan kebijakan DEI dengan baik cenderung lebih kreatif dan inovatif, karena
mereka berhasil memanfaatkan beragam ide dan perspektif karyawan

Transformasi budaya organisasi tidak hanya bermanfaat bagi karyawan tetapi juga bagi
perusahaan secara keseluruhan. Budaya yang sehat meningkatkan engagement karyawan, yaitu
keterlibatan emosional dan motivasi mereka untuk berkontribusi secara maksimal bagi perusahaan.
Karyawan yang terlibat akan lebih loyal, memiliki performa tinggi, dan secara proaktif mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, karyawan yang tidak merasa terhubung dengan budaya
perusahaan cenderung menunjukkan kinerja rendah, absen lebih sering, dan berpotensi meninggalkan
perusahaan lebih cepat

Namun, melakukan transformasi budaya organisasi bukan tanpa tantangan. Perubahan budaya
membutuhkan komitmen jangka panjang dan melibatkan seluruh lapisan organisasi, mulai dari
manajemen puncak hingga karyawan operasional. Di Bengkulu, perusahaan mungkin menghadapi
hambatan seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, atau kurangnya
pemahaman tentang tren manajemen modern. Oleh karena itu, strategi implementasi yang terencana
dan berkelanjutan sangat diperlukan agar transformasi budaya dapat berjalan dengan efektif.

Dalam artikel ini, akan dibahas bagaimana perusahaan di Bengkulu dapat menerapkan
transformasi budaya yang relevan dengan tren 2024. Fokus utama mencakup adopsi fleksibilitas kerja,
peningkatan kesejahteraan karyawan, dan penerapan kebijakan DEI. Selain itu, artikel ini juga akan
memberikan rekomendasi implementasi budaya baru yang berkelanjutan untuk memastikan perusahaan
dapat mempertahankan dan meningkatkan engagement karyawan. Dengan mengikuti tren manajemen
ini, diharapkan perusahaan di Bengkulu tidak hanya dapat bersaing secara efektif di pasar tenaga kerja,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang adaptif, inklusif, dan produktif

LANDASAN TEORI

Budaya Organisasi

Budaya organisasi didefinisikan sebagai serangkaian nilai, keyakinan, dan norma yang dibangun
oleh perusahaan dan memandu perilaku karyawan dalam lingkungan kerja (Schein, 2010). Elemen
budaya ini membentuk identitas perusahaan, mempengaruhi interaksi antar individu, serta menentukan
pola komunikasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Robbins dan Judge (2017) menekankan
bahwa budaya yang kuat dapat meningkatkan koordinasi dan produktivitas, sementara budaya yang tidak
sejalan dengan nilai karyawan dapat memicu konflik dan menghambat kinerja.Di era modern, budaya
organisasi yang fleksibel dan adaptif semakin penting karena dinamika bisnis dan ekspektasi karyawan
terus berubah. Karyawan tidak lagi hanya menginginkan kompensasi finansial, tetapi juga lingkungan
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kerja yang mendukung perkembangan pribadi dan keseimbangan kehidupan-kerja (Schaufeli & Bakker,
2004). Dalam konteks ini, budaya organisasi yang sehat berperan penting untuk meningkatkan
keterlibatan dan kepuasan kerja, sekaligus menjadi faktor penentu dalam menarik dan mempertahankan
talenta.

Engagement Karyawan

Engagement karyawan adalah tingkat keterlibatan emosional dan komitmen yang dirasakan
individu terhadap pekerjaannya. Karyawan yang terlibat secara emosional memiliki rasa kepemilikan atas
pekerjaannya dan terdorong untuk memberikan kontribusi maksimal bagi keberhasilan organisasi (Kahn,
1990). Schaufeli dan Bakker (2004) mengidentifikasi bahwa engagement memiliki tiga dimensi: vigor
(semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (keterlibatan penuh). Ketika karyawan terlibat secara
penuh, mereka tidak hanya produktif tetapi juga loyal kepada perusahaan.

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat engagement tinggi menikmati
peningkatan kinerja, rendahnya angka absensi, dan tingkat turnover yang lebih rendah. Dalam konteks
Bengkulu, perusahaan yang berhasil meningkatkan engagement karyawan dapat memperkuat daya
saing mereka di pasar tenaga kerja lokal, khususnya dengan mempertahankan karyawan berkualitas
dalam jangka panjang.

Fleksibilitas Kerja dan Keseimbangan Kehidupan-Kerja

Fleksibilitas kerja telah menjadi tren utama dalam transformasi budaya organisasi pada 2024.
Model kerja hybrid, yaitu kombinasi antara kerja di kantor dan remote working, semakin diadopsi oleh
perusahaan di seluruh dunia. Model ini memberi karyawan kendali lebih besar atas bagaimana dan
kapan mereka bekerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan pekerjaan (Kossek & Lautsch, 2018).Bagi perusahaan di Bengkulu, adopsi fleksibilitas kerja tidak
hanya meningkatkan kepuasan karyawan tetapi juga memperluas peluang untuk merekrut talenta dari
berbagai daerah tanpa dibatasi oleh lokasi geografis. Studi menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan keterlibatan karyawan, sekaligus menurunkan tingkat
stres dan kelelahan kerja (Bakker & Demerouti, 2007).

Kesejahteraan Karyawan

Di tahun 2024, kesejahteraan karyawan semakin mendapat perhatian utama dalam budaya
organisasi. Program kesehatan, baik fisik maupun mental, menjadi bagian penting dalam strategi
perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Karyawan yang merasa sehat dan
diperhatikan cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka (Schaufeli & Bakker,
2004).

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam kesejahteraan karyawan
mengalami peningkatan produktivitas dan loyalitas. Di Bengkulu, perusahaan dapat menerapkan program
kesejahteraan seperti konseling psikologis, fasilitas olahraga, atau program rekreasi untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi kerja.

Keberagaman dan Inklusi (DEI) dalam Organisasi

Keberagaman dan inklusi (Diversity, Equity, and Inclusion/DEI) merupakan tren penting dalam
budaya organisasi modern. DEI menekankan pada pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang
menghargai perbedaan latar belakang, gender, dan perspektif karyawan. Perusahaan yang menerapkan
kebijakan DEI dengan baik mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi, karena mereka berhasil
memanfaatkan beragam ide dan sudut pandang karyawan (Shore et al., 2011).

Bagi perusahaan di Bengkulu, penerapan DEI dapat menjadi tantangan tetapi juga peluang besar
untuk memperkuat kohesi tim dan memperluas basis talenta. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif, karyawan merasa lebih diterima dan termotivasi untuk berkontribusi maksimal.

Tantangan dan Strategi Implementasi Transformasi Budaya di Bengkulu

Transformasi budaya organisasi memerlukan komitmen jangka panjang dan keterlibatan seluruh
anggota organisasi, mulai dari manajemen hingga karyawan. Beberapa tantangan yang mungkin
dihadapi oleh perusahaan di Bengkulu antara lain adalah resistensi terhadap perubahan, keterbatasan
sumber daya, dan kurangnya pemahaman tentang tren manajemen baru. Oleh karena itu, strategi
implementasi yang terencana dan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan keberhasilan
transformasi.

Strategi yang dapat diterapkan meliputi pelibatan karyawan dalam proses perubahan, pemberian
pelatihan manajemen perubahan, dan pengembangan kebijakan yang konsisten. Selain itu, perusahaan
perlu memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung komunikasi dan kolaborasi dalam lingkungan

Innovative Business Management Journal, Vol. 1 No. 1 Oktober 2024 page: 63-68 | 65



e-ISSN : XXXX-XXXX

kerja hybrid. Dengan strategi yang tepat, perusahaan di Bengkulu dapat meningkatkan engagement
karyawan dan membangun budaya organisasi yang relevan dengan tuntutan bisnis modern.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus di sejumlah
perusahaan yang beroperasi di Bengkulu. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan manajer sumber daya manusia (SDM) dan karyawan. Wawancara ini bertujuan untuk
memahami lebih jauh mengenai praktik budaya organisasi dan persepsi mereka terhadap transformasi
yang sedang berlangsung. Selain itu, observasi terhadap perilaku dan interaksi dalam lingkungan kerja
juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai budaya organisasi di
lapangan.Untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga melibatkan kajian literatur terkait tren
manajemen terkini. Literatur ini berfungsi sebagai landasan teoritis yang membantu peneliti dalam
menginterpretasikan temuan dan menghubungkannya dengan konteks yang lebih luas. Pendekatan
kualitatif yang digunakan memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam dan memahami
dinamika yang terjadi di dalam perusahaan, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih jelas
mengenai bagaimana transformasi budaya organisasi dapat meningkatkan engagement karyawan.
Melalui metode ini, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi yang relevan bagi
perusahaan di Bengkulu untuk meningkatkan budaya organisasi dan keterlibatan karyawan secara efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi budaya organisasi di perusahaan-perusahaan
di Bengkulu pada tahun 2024 menunjukkan dampak signifikan terhadap keterlibatan karyawan. Melalui
wawancara dan observasi yang dilakukan, teridentifikasi beberapa praktik budaya yang berhasil
diimplementasikan, termasuk penerapan model kerja fleksibel, program kesejahteraan, dan kebijakan
keberagaman dan inklusi (DEI).

Penerapan Model Kerja Fleksibel

Salah satu tren utama yang diadopsi oleh perusahaan di Bengkulu adalah model kerja fleksibel.
Banyak perusahaan telah memperkenalkan sistem kerja hybrid yang memungkinkan karyawan untuk
bekerja dari rumah dan kantor secara bergantian. Praktik ini terbukti meningkatkan kepuasan karyawan,
karena mereka memiliki kendali lebih besar atas waktu dan tempat kerja mereka. Karyawan yang
diwawancarai menyatakan bahwa fleksibilitas ini membantu mereka dalam menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas.
Penelitian oleh Kossek dan Lautsch (2018) mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa
fleksibilitas kerja berdampak positif pada kepuasan kerja dan loyalitas karyawan.

Fokus pada Kesejahteraan Karyawan

Perusahaan yang berfokus pada kesejahteraan karyawan juga menunjukkan hasil positif. Berbagai
program, seperti pelatihan kesehatan mental, yoga, dan konseling, telah diperkenalkan untuk mendukung
kesehatan fisik dan mental karyawan. Hasil observasi menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat dalam
program-program ini lebih termotivasi dan merasa dihargai oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Schaufeli dan Bakker (2004) yang menunjukkan bahwa dukungan kesejahteraan yang baik
dapat meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan.

Kebijakan Keberagaman dan Inklusi (DEI)

Implementasi kebijakan keberagaman dan inklusi juga merupakan langkah penting dalam transformasi
budaya organisasi. Perusahaan yang menerapkan DEI dengan baik mengalami peningkatan kreativitas
dan inovasi di tempat kerja. Wawancara dengan manajer SDM menunjukkan bahwa keberagaman dalam
tim dapat menghasilkan ide-ide baru dan perspektif yang berbeda, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja perusahaan. Shore et al. (2011) mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang inklusif mampu
meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja karyawan, yang terkonfirmasi oleh hasil wawancara di
Bengkulu.

Tantangan yang Dihadapi
Meskipun banyak perusahaan telah berhasil dalam transformasi budaya, beberapa tantangan tetap
ada. Resistensi terhadap perubahan di kalangan karyawan, terutama yang telah terbiasa dengan cara
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kerja tradisional, menjadi hambatan dalam penerapan kebijakan baru. Penelitian oleh Armenakis dan
Bedeian (1999) menyatakan bahwa manajemen perubahan harus dikelola dengan hati-hati agar dapat
mengurangi resistensi ini. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan sosialisasi yang efektif dan
melibatkan karyawan dalam proses transformasi agar mereka merasa memiliki dan berkomitmen
terhadap perubahan yang diimplementasikan.

Rekomendasi untuk Peningkatan Engagement

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk meningkatkan
engagement karyawan di perusahaan Bengkulu. Pertama, perusahaan harus terus memperkuat model
kerja fleksibel dengan memberikan pelatihan tentang manajemen waktu dan produktivitas. Kedua,
penting untuk mengembangkan program kesejahteraan yang lebih komprehensif yang mencakup aspek
fisik, mental, dan sosial. Terakhir, pengembangan kebijakan DEI harus dilakukan secara berkelanjutan,
dengan melibatkan semua lapisan organisasi untuk memastikan inklusi yang efektif.

Transformasi budaya organisasi yang tepat tidak hanya meningkatkan keterlibatan karyawan,
tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang perusahaan di Bengkulu. Dengan
menerapkan praktik-praktik ini, perusahaan akan lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang di pasar yang kompetitif

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi budaya organisasi di perusahaan-
perusahaan di Bengkulu pada tahun 2024 berperan krusial dalam meningkatkan keterlibatan karyawan.
Penerapan model kerja fleksibel, program kesejahteraan karyawan, dan kebijakan keberagaman dan
inklusi (DEI) terbukti memberikan dampak positif terhadap kepuasan dan motivasi kerja. Karyawan yang
merasa dihargai dan memiliki kontrol atas cara mereka bekerja cenderung lebih terlibat dan loyal
terhadap perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
budaya organisasi yang adaptif dalam meningkatkan engagement karyawan (Schaufeli & Bakker, 2004;
Shore et al., 2011).

Namun, tantangan dalam menerapkan transformasi budaya tetap ada, terutama terkait dengan
resistensi terhadap perubahan dari beberapa karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melibatkan
karyawan dalam proses perubahan dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk meminimalkan
resistensi tersebut.

Saran

1. Pelibatan Karyawan: Perusahaan sebaiknya melibatkan karyawan dalam setiap tahap proses
transformasi budaya. Ini dapat dilakukan melalui forum diskusi, survei, atau kelompok fokus untuk
mendapatkan masukan dan menciptakan rasa memiliki terhadap perubahan yang dilakukan.

2. Program Kesejahteraan yang Komprehensif: Mengembangkan dan meningkatkan program
kesejahteraan yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial. Perusahaan dapat bekerja sama
dengan profesional kesehatan untuk menyediakan program yang efektif dan berkelanjutan.

3. Pelatihan Manajemen Perubahan: Memberikan pelatihan bagi manajer dan karyawan tentang
manajemen perubahan untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi transisi dan mengurangi
ketidakpastian yang mungkin timbul.

4. Evaluasi dan Penyesuaian: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap dampak transformasi
budaya yang diterapkan. Mengumpulkan umpan balik dari karyawan dan menyesuaikan strategi
berdasarkan hasil evaluasi tersebut untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil tetap relevan
dan efekiif.
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